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Abstract. The application of an appropriate and effective learning model is very important in shaping the 

character and understanding of students, not only in achieving academic competence but also in developing 

sustainable life values. Educators need to choose strategies that connect the material to the social, cultural and 

needs realities of students. This can be realized by applying a contextual learning model that emphasizes the 

relationship between school knowledge and daily life. This study aims to analyze the application of contextual 

learning models in improving the quality of education learning Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

and Ethics in Semarang Regency Elementary Schools, as well as identifying the inhibiting factors, namely 

textbooks and technological devices that hinder the interactive presentation of material, resulting in a decrease 

in students' motivation to learn. This research is supported by the use of Piaget's theory and Bruner's free 

discorver learning theory which are the foundation for the application of contextual learning models which are 

expected to create more meaningful, adaptive, and in accordance with the needs of students. The approach used 

in this study is qualitative, with observation, interview and document analysis methods. The results of the study 

show that the contextual learning model is well implemented, but in the 7 stages of implementation the contextual 

learning model is used unsystematically. This shows that the contextual learning model prioritizes the 

achievement of learning meaning through dynamic adjustment of stages according to the context, characteristics 

of students and learning situations in the field, so that in the application of the contextual learning model does 

not always depend on the sophistication of modern technology but targets the achievement of students' interaction 

with the surrounding environment as a living book. 

Keywords: Learning Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa; contextual learning model; quality of 

learning, ethics. 

 
Abstrak. Penerapan model pembelajaran yang tepat serta efektif sangat penting dalam membentuk karakter dan 

pemahaman peserta didik, tidak hanya dalam mencapai kompetensi akademis tetapi juga dalam mengembangkan 

nilai-nilai kehidupan berkelanjutan. Pendidik perlu memilih strategi yang menghubungkan materi dengan realitas 

sosial, budaya dan kebutuhan peserta didik. Hal tersebut dapat terealisasikan dengan penerapan model 

pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan sekolah dengan kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti di Sekolah 

Dasar Kabupaten Semarang, serta mengidentifikasi faktor penghambatnya yaitu buku ajar dan perangkat 

teknologi yang menghambat penyajian materi secara interaktif, sehingga  mengakibatkan motivasi belajar peserta 

didik menurun. Penelitian ini didukung oleh penggunaan teori piaget dan teori free discorver learning dari bruner 

yang menjadi landasan dalam penerapan model pembelajaran kontekstual yang diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan metode observasi, wawancara dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual diimplementasikan dengan baik, akan 

tetapi dalam 7 tahap penerapan model pembelajaran kontekstual digunakan secara tidak sistematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual mengutamakan ketercapaian makna belajar melalui 

penyesuaian tahapan secara dinamis sesuai dengan konteks, karakteristik peserta didik dan situasi pembelajaran 

di lapangan, sehingga dalam penerapan model pembelajaran kontekstual tidak selalu bergantung dengan 

kecanggihan teknologi modern tetapi menargetkan ketercapaian interaksi peserta didik dengan lingkungan sekitar 

sebagai buku hidup. 

Kata kunci: Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa; Model pembelajaran kontekstual; 

Kualitas pembelajaran; Budi pekerti. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kegiatan mengajar merupakan rutinitas yang tidak terpisahkan dari peran seorang 

pendidik. Mengajar bukan sekadar proses mentransfer pengetahuan, melainkan juga elemen 

utama dalam mencapai tujuan pendidikan, yang mencakup pengembangan potensi peserta 

didik secara maksimal agar dapat menjadi individu yang cerdas, terampil, berkarakter, dan siap 

berkontribusi di lingkungan masyarakat. Kegiatan mengajar memerlukan teknik dan kreativitas 

yang tinggi agar terlaksana dengan efektif, karena keberhasilan proses pembelajaran sangat 

ditentukan oleh kemampuan pendidik sebagai kunci dalam kualitas pembelajaran. Pendidik 

memiliki peran penting dalam membangun suasana belajar yang mendukung, interaktif, dan 

bermakna yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

Salah satu indikator pembelajaran yang berkualitas adalah proses pengelolaan 

pembelajaran yang baik oleh tenaga pendidik. Pembelajaran berkualitas tercapai melalui 

interaksi yang harmonis antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar lainnya dalam 

suatu lingkungan yang edukatif, sehingga menjadikan pembelajaran yang maksimal serta 

bermakna dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Dalam mencapai 

pembelajaran yang berkualitas, pendidik harus melaksanakan serangkaian kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Salah satu aspek penting 

dalam proses ini adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan pengalaman belajar peserta didik secara optimal (Purnomo dkk., 2022). Model 

pembelajaran berfungsi sebagai kerangka konseptual yang menjadi panduan dan 

mengorganisasi proses belajar mengajar secara efisien, mencakup pola prosedur sistematis 

yang dirancang berdasarkan teori-teori pendidikan seperti behaviorisme, kognitivisme, 

konstruktivisme, dan humanisme. Menurut Sutomo (2023), keberadaan model pembelajaran 

sangat penting karena mampu menciptakan struktur yang jelas dalam kegiatan belajar, 

sehingga pendidik dapat merancang aktivitas yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

serta membantu dalam memilih metode dan media yang efektif (Purnomo dkk., 2022). 

Salah satu model yang dinilai efektif untuk mencapai kualitas pembelajaran adalah 

Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL). Model ini 

menekankan hubungan antara materi pelajaran dan situasi nyata, mendorong peserta didik 

untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, refleksi, kerja sama, dan 

pemecahan masalah yang relevan. Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran tidak lagi bersifat teoritis, melainkan menjadi pengalaman nyata yang dapat 

diterapkan, serta melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menilai informasi dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Sutomo, 2023). 
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Dalam konteks Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi 

Pekerti, para pengajar umumnya disebut sebagai penyuluh. Para penyuluh telah mengikuti 

bimbingan teknis untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan profesionalisme sebagai 

pengajar, serta memiliki sertifikasi LSP P2 (Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Kedua). Mereka 

memegang peran penting dan memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing peserta didik 

agar dapat memahami serta menghayati nilai-nilai pendidikan kepercayaan. Di Sekolah Dasar 

Kabupaten Semarang, terdapat beberapa penyuluh yang bertanggung jawab untuk mengajar 

sekaligus membimbing peserta didik penghayat kepercayaan. Berdasarkan data awal yang 

diperoleh peneliti melalui wawancara, diketahui bahwa model pembelajaran kontekstual telah 

diimplementasikan, yaitu dengan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta 

didik. Hal ini dinilai sebagai salah satu faktor penunjang peningkatan kualitas pembelajaran 

karena siswa menjadi subjek pembelajaran yang aktif. 

Meskipun model ini telah diimplementasikan, terdapat hambatan yaitu kurangnya sarana 

pendukung. Fasilitas tidak disediakan secara optimal oleh sekolah, sehingga menjadi tantangan 

bagi penyuluh dalam menyajikan materi secara menarik dan interaktif. Dampak dari hambatan 

tersebut, peserta didik cenderung kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena 

metode yang digunakan masih terbatas dan kurang variatif. Hal ini menunjukkan perlunya 

upaya perbaikan dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan dalam menyediakan sarana yang 

memadai agar penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat berjalan lebih efektif dan 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Menghadapi hambatan tersebut, teori Jean Piaget dan Jerome Bruner dapat dijadikan 

sebagai dasar acuan. Piaget menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui proses 

aktif di mana anak berinteraksi dengan lingkungannya. Ketika sarana atau alat peraga terbatas, 

pendidik dapat menggunakan lingkungan alam dan sosial sebagai pengganti yang lebih 

autentik. Sejalan dengan itu, Bruner menekankan tahap enaktif (belajar lewat aksi langsung), 

ikonik (belajar lewat visual), dan simbolik (belajar lewat simbol). Jika sekolah tidak memiliki 

alat peraga digital, pendidik dapat menekankan pada tahap ikonik menggunakan gambar 

tangan, skema sederhana, atau pemetaan lingkungan sekitar. Dengan memperkuat dukungan 

berdasarkan teori-teori ini, pembelajaran kontekstual tidak hanya akan menjadi lebih menarik 

tetapi juga lebih bermakna. Kedua teori ini relevan dengan tujuan penelitian yang berfokus 

pada penerapan model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti, serta memberikan 

dasar pemikiran yang kuat bahwa konstruksi pengetahuan yang mendalam tidak ditentukan 
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oleh kelengkapan fasilitas, melainkan oleh kualitas interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 

lingkungan nyata sebagai media belajar utama. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

implementasi model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar 

Negeri Kabupaten Semarang, dengan fokus menganalisis faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dalam penggunaan model pembelajaran kontekstual. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Model pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik. 

Menurut Bastian & Reswita (2022), CTL membantu pendidik menghubungkan materi sekolah 

dengan konteks nyata yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Model ini bertujuan mendorong proses belajar aktif yang melibatkan 

aspek fisik, mental, intelektual, dan emosional peserta didik secara simultan (Mashudi & 

Azzahro, 2020). 

Karakteristik utama CTL meliputi: (a) berbasis masalah (problem based), (b) penggunaan 

berbagai konteks (using multiple contexts), (c) penggambaran keanekaragaman peserta didik 

(drawing upon student diversity), (d) pendukung pembelajaran dengan inisiatif sendiri 

(supporting self regulated learning), (e) penggunaan kelompok belajar yang saling 

ketergantungan (using interdependent learning groups), serta (f) pemanfaatan penilaian nyata 

(employing authentic assessments) (Mashudi & Azzahro, 2020). 

Adapun tujuh komponen utama dalam implementasi CTL menurut Zulniwita (2021) 

adalah: (1) konstruktivisme, (2) inkuiri/penemuan, (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat 

belajar (learning community), (5) pemodelan (modelling), (6) refleksi (reflection), dan (7) 

penilaian autentik (authentic assessment). Ketujuh komponen ini bersifat dinamis dan adaptif, 

tidak harus diterapkan secara berurutan, melainkan disesuaikan dengan konteks, karakteristik 

peserta didik, serta situasi pembelajaran di lapangan. 

 

2.2. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran didefinisikan sebagai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

yang tercermin dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta pengembangan sikap 

peserta didik melalui proses interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik (Rusly, 2024). 
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Menurut Nurhasanah & Jayadi (2019), indikator pembelajaran berkualitas meliputi: (a) 

tercapainya tujuan pembelajaran secara menyeluruh, (b) terciptanya peserta didik yang 

proaktif, inovatif, dan berdaya mandiri, (c) pembelajaran yang bermakna dan bernilai, (d) 

lingkungan belajar yang mendukung, menarik, dan bermakna, serta (e) penggunaan media/alat 

dan metode pembelajaran yang bervariasi. Dalam konteks Pendidikan Kepercayaan Terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti, kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari aspek 

kognitif, tetapi juga dari internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari peserta didik. 

 

2.3. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Tahap Operasional Konkret) 

Teori Piaget sebagaimana dikemukakan dalam Mashudi & Azzahro (2020) menjelaskan 

bahwa perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar (7–11 tahun) berada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini, anak mulai berpikir logis, namun pemikirannya masih 

terikat pada benda, kejadian, dan pengalaman yang dapat diamati secara langsung. 

Pengetahuan tidak dibangun melalui penyerapan informasi pasif, melainkan melalui proses 

aktif di mana anak berinteraksi dengan lingkungannya. Implikasi teori ini dalam pembelajaran 

kontekstual adalah bahwa nilai-nilai kepercayaan yang bersifat abstrak harus disajikan melalui 

pengalaman konkret, benda nyata, serta interaksi dengan lingkungan sosial dan alam sekitar. 

Ketika sarana formal terbatas, pendidik dapat memanfaatkan lingkungan alam dan sosial 

sebagai sumber belajar yang autentik, karena yang terpenting bukanlah kecanggihan alat, 

melainkan bagaimana objek tersebut memicu konflik kognitif dan eksplorasi mandiri peserta 

didik. 

2.4. Teori Free Discovery Learning Jerome Bruner 

Teori Bruner dalam Mashudi & Azzahro (2020) menekankan bahwa pembelajaran 

optimal terjadi ketika peserta didik diberi kesempatan untuk menemukan konsep atau aturan 

melalui contoh-contoh kehidupan nyata, dengan pendidik berperan sebagai fasilitator, bukan 

sebagai sumber informasi tunggal. Bruner mengemukakan tiga tahap representasi, yaitu: (a) 

enaktif (belajar melalui aksi langsung dengan memanipulasi objek nyata), (b) ikonik (belajar 

melalui visual dengan menggunakan gambar, diagram, atau skema sederhana), dan (c) simbolik 

(belajar melalui simbol dengan menggunakan bahasa dan lambang abstrak). 

Bruner berpendapat bahwa setiap materi dapat diajarkan secara efektif kepada anak pada 

tahap perkembangan apa pun, asalkan materi tersebut diorganisasikan dengan baik. Dalam 

konteks pembelajaran kontekstual, teori ini memberikan landasan bahwa pendidik dapat 



 
 
 

Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Dan Budi Pekerti 

226    SOKOGURU VOLUME 6, NO. 1, APRIL 2026 
 
 

menekankan pada tahap enaktif dan ikonik ketika sarana teknologi terbatas, misalnya melalui 

pengamatan langsung, gambar tangan, skema sederhana, atau pemetaan lingkungan sekitar. 

 

2.5. Relevansi Teori dengan Model Pembelajaran Kontekstual 

Kedua teori di atas (Piaget dan Bruner) dipilih karena memberikan pandangan baru 

mengenai pergeseran pembelajaran dari berbasis alat menjadi pembelajaran berbasis 

pengalaman. Teori Piaget menegaskan pentingnya interaksi aktif dengan lingkungan, 

sementara teori Bruner menyoroti pentingnya penemuan konsep melalui contoh nyata. Kedua 

teori ini relevan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada penerapan model pembelajaran 

kontekstual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Kepercayaan Terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti, karena mengedepankan keterlibatan aktif peserta 

didik, keterkaitan dengan kehidupan nyata, serta proses pembentukan pengetahuan secara 

mandiri. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam setting 

alamiah, bukan untuk menguji hipotesis atau menggeneralisasi secara statistik. Menurut 

Abdussamad (2021), melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memahami subjek dengan 

lebih mendalam dan merasakan pengalaman yang dijalani oleh subjek dalam kehidupan sehari-

hari. Rancangan deskriptif memungkinkan peneliti mengungkapkan apa yang sebenarnya 

terjadi di lapangan studi secara rinci dan mendalam. 

3.2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif ini disebut sebagai partisipan atau informan 

yang terlibat aktif dalam proses pengumpulan data. Subjek penelitian meliputi: 

a. Kepala sekolah dari SD Negeri Candi 02 dan SD Negeri Samban 02 Kabupaten Semarang. 

b. Penyuluh (pendidik) Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi 

Pekerti. 

Subjek dipilih secara purposif karena dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman 

langsung terkait penerapan model pembelajaran kontekstual. 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di dua lokasi, yaitu: 
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a. SD Negeri Candi 02, Kecamatan Candisari, Kabupaten Semarang 

b. SD Negeri Samban 02, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang 

Pemilihan lokasi didasarkan pada ketersediaan data yang relevan dengan topik penelitian 

serta kemudahan akses bagi peneliti. Waktu penelitian berlangsung dari bulan April 2025 

hingga April 2026. 

3.4. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data: 

a. Data Primer 

Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber utama, meliputi: 

1) Observasi langsung penerapan model pembelajaran kontekstual di kelas 

2) Wawancara mendalam dengan penyuluh dan kepala sekolah 

Catatan lapangan, rekaman, foto, dan transkrip wawancara 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh melalui sumber perantara, berupa dokumen-dokumen yang 

relevan seperti catatan pembelajaran, laporan evaluasi, dan administrasi pengajaran 

yang memberikan informasi mengenai kualitas pembelajaran. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data secara simultan untuk 

memperoleh data yang valid dan komprehensif: 

a. Observasi Non-Partisipasi 

Peneliti bertindak sebagai pengamat eksternal tanpa terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. Observasi difokuskan pada keaktifan dan keterlibatan siswa, keterkaitan 

materi dengan konteks nyata, serta hasil pembelajaran dengan penerapan model 

kontekstual. Indikator observasi meliputi 17 aspek yang mencakup tahap awal 

pembelajaran, kegiatan inti, kegiatan penutup, serta pendukung pembelajaran. 

b. Wawancara Terstruktur 

Wawancara dilakukan dengan penyuluh menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan. Tujuan wawancara meliputi: (1) menganalisis proses perancangan model 

pembelajaran kontekstual, (2) mengidentifikasi hambatan implementasi, (3) mengevaluasi 

keterlibatan dan minat siswa, (4) menganalisis nilai-nilai inti yang dikembangkan, serta 

(5) mengukur perubahan sikap siswa pasca penerapan model. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa catatan tertulis dari penjelasan penyuluh serta bukti audiovisual 

hasil pembelajaran di kelas. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti pendukung dan referensi 

dalam analisis data. 

3.6.  Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif 

dan berkelanjutan melalui empat tahap: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan seluruh data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Penyederhanaan informasi dengan menyaring data yang relevan terkait penerapan model 

pembelajaran kontekstual dan faktor penghambatnya. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Penyusunan informasi dalam format terstruktur, disertai kutipan langsung dari responden 

dengan kode referensi (misal: *P.W1.81.4-12* yang berarti Penyuluh, Wawancara ke-1, 

halaman 81, baris 4-12) untuk menjaga keakuratan sumber data. 

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan makna dari data yang telah diproses untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

3.7. Validitas Data 

Pengujian validitas data menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara mendalam dengan penyuluh 

terhadap hasil observasi langsung dan dokumentasi di lapangan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk: 

a. Menilai kredibilitas data 

b. Mengurangi bias peneliti 

c. Meningkatkan keandalan hasil penelitian 

Memastikan hasil penelitian benar-benar mencerminkan kenyataan di lapangan, 

bukan sekadar interpretasi pribadi peneliti. 

  

 

 

 



 
 
 

e-ISSN : 2827-8844; p-ISSN : 2827-8836, Hal. 221-234 

229    SOKOGURU VOLUME 6, NO. 1, APRIL 2026 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil   

4.1.1. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 

Penelitian di SD Negeri Samban 02 dan SD Negeri Candi 02 menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kontekstual merupakan model yang sering digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Kepercayaan. Penyuluh telah menerapkan tujuh tahapan model 

kontekstual, yaitu: (1) konstruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya (questioning), (4) 

masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modelling), (6) refleksi, dan 

(7) penilaian autentik. 

Dalam praktiknya, ketujuh tahap tersebut tidak selalu diterapkan secara berurutan. 

Penyuluh menyesuaikan urutan tahapan berdasarkan materi ajar dan kondisi peserta 

didik. Misalnya, tahap pemodelan kadang didahulukan agar peserta didik memiliki 

gambaran konkret sebelum melakukan eksplorasi mandiri. 

Penerapan model ini berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Peserta 

didik menyatakan lebih senang dan mudah memahami materi karena dikaitkan dengan 

contoh nyata yang pernah mereka alami. Penyuluh melaporkan bahwa pemahaman 

peserta didik menjadi lebih mendalam dan tidak mudah lupa, serta terjadi perubahan 

sikap dan perilaku positif seperti meningkatnya empati, toleransi antarteman yang 

berbeda keyakinan, dan kesadaran untuk berbuat baik. 

4.1.2.  Faktor-Faktor Penghambat 

Penelitian menemukan dua faktor penghambat utama: 

a. Kurangnya perangkat teknologi Perangkat teknologi yang tersedia tidak cukup untuk 

digunakan bersamaan dengan kelas lain. Akibatnya, peserta didik harus berbagi 

melihat materi dari ponsel penyuluh, mengalami kesulitan membaca karena ukuran 

teks terlalu kecil, dan mata cepat lelah. 

b. Belum tersedianya buku mata pelajaran Di SD Negeri Samban 02, pengajuan buku 

terkendala keterbatasan anggaran. Di SD Negeri Candi 02, pengajuan dilakukan di 

luar periode penyusunan RKAS sehingga belum dapat dialokasikan. 

Dampak dari keterbatasan tersebut, metode pembelajaran menjadi kurang variatif, 

peserta didik lebih cepat bosan dan mengantuk, serta semangat belajar menurun. 

4.1.3.  Strategi Mengatasi Hambatan 

Meskipun menghadapi keterbatasan, penyuluh menunjukkan kreativitas tinggi dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar alternatif, seperti alam, tradisi lokal, 
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tokoh masyarakat, tempat ibadah, serta peristiwa sosial dan budaya sebagai "buku hidup". 

Pihak sekolah juga mendukung strategi ini melalui kebijakan pembelajaran di luar kelas dan 

komitmen mengalokasikan anggaran untuk pengadaan sarana. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Fleksibilitas Penerapan Model Kontekstual 

Temuan bahwa ketujuh tahap model kontekstual tidak selalu diterapkan secara berurutan 

memperkuat pandangan bahwa model ini bersifat fleksibel dan adaptif, bukan prosedural dan 

kaku. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dengan lingkungan, serta teori free discovery 

learning Bruner yang mendorong siswa menemukan konsep melalui contoh kehidupan nyata. 

Esensi model kontekstual terletak pada kebermaknaan proses, bukan pada urutan mekanis 

tahapannya. 

4.2.2. Kesesuaian dengan Teori Perkembangan Piaget 

Peserta didik sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) yang 

membutuhkan pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan nyata. Pernyataan 

peserta didik bahwa mereka lebih mudah paham saat materi dikaitkan dengan contoh nyata 

mengonfirmasi teori ini. Nilai-nilai kepercayaan yang abstrak perlu disajikan melalui 

pengalaman konkret agar dapat dipahami secara bermakna. 

4.2.3. Penerapan Teori Bruner 

Teori Bruner tentang tiga tahap representasi terlihat jelas dalam pembelajaran: 

a. Enaktif: Peserta didik terlibat langsung dalam pengalaman nyata (mengunjungi 

tempat ibadah, mewawancarai tokoh kepercayaan) 

b. Ikonik: Pembelajaran diperkaya dengan media visual (gambar, simbol adat, alat 

peraga sederhana) 

c. Simbolik: Peserta didik berdiskusi dan merefleksikan nilai-nilai abstrak melalui 

bahasa dan dialog 

4.2.4. Pemenuhan Indikator Kualitas Pembelajaran 

Penerapan model kontekstual di kedua sekolah telah memenuhi lima indikator kualitas 

pembelajaran menurut Nurhasanah & Jayadi (2019): 

a. Tercapainya tujuan pembelajaran (evaluasi harian, bulanan, semester) 

b. Peserta didik yang proaktif, inovatif, dan mandiri 

c. Pembelajaran yang bermakna dan bernilai 

d. Lingkungan belajar yang mendukung, menarik, dan bermakna 
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e. Penggunaan media dan metode yang bervariasi 

 

4.2.5. Hambatan sebagai Katalis Kreativitas 

Keterbatasan sarana teknologi berdampak pada ketidakmaksimalan tahap ikonik Bruner. 

Namun, temuan penting menunjukkan bahwa hambatan tersebut tidak menjadi penghalang 

mutlak. Penyuluh justru mengoptimalkan tahap enaktif dan ikonik melalui pemanfaatan 

lingkungan sekitar. Hal ini membuktikan bahwa konstruksi pengetahuan yang mendalam tidak 

ditentukan oleh kelengkapan fasilitas, melainkan oleh kualitas interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan lingkungan nyata sebagai media belajar utama. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

a. Penerapan model pembelajaran kontekstual di SD Negeri Samban 02 dan SD Negeri 

Candi 02 berjalan secara dinamis dan adaptif melalui tujuh tahapan (konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian autentik). 

Ketujuh tahap tidak selalu digunakan berurutan, melainkan disesuaikan dengan materi 

dan kondisi peserta didik. Penerapan ini berdampak positif: motivasi belajar 

meningkat, pemahaman lebih mendalam, serta muncul sikap empati, toleransi, dan 

kesadaran berbuat baik. 

b. Faktor penghambat utama adalah kurangnya perangkat teknologi dan belum 

tersedianya buku mata pelajaran. Namun, penyuluh mengatasi hambatan tersebut 

dengan kreativitas memanfaatkan lingkungan sekitar (alam, tradisi, tokoh masyarakat, 

tempat ibadah) sebagai "buku hidup". Hal ini membuktikan bahwa esensi model 

kontekstual terletak pada kualitas interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 

lingkungan nyata, bukan pada kecanggihan alat. 

5.2. Saran 

a. Bagi penyuluh: Terus kembangkan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, 

optimalkan tahap enaktif dan ikonik (kunjungan, wawancara, pengamatan tradisi 

lokal), serta tulis materi di papan tulis sebagai pengganti sementara buku fisik. 

b. Bagi sekolah: Realisasikan komitmen pengadaan perangkat teknologi dan buku mata 

pelajaran melalui alokasi anggaran yang tepat (sesuai periode RKAS), serta dukung 

pembelajaran berbasis lingkungan. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya: Perluas cakupan lokasi penelitian dan gunakan pendekatan 

kuantitatif atau mixed-method untuk mengukur efektivitas model kontekstual secara 

empiris. 
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